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ABSTRAK 

 

 

L. ISNAWATI. Hubungan Layanan Bimbingan Karir dengan Motivasi Kerja 

Kelas XI SMK Putra Samudra Sleman Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi. 

Yogyakarta. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI 

Yogyakarta.  April 2016. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara layanan 

bimbingan karir dengan motivasi kerja siswa kelas XI SMK Putra Samudra tahun 

pelajaran 2015/2016. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK Putra Samudra 

tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 108 siswa. Sampel dalam penelitian 

ini sebesar 54 anak dengan menggunakan teknik cluster random sampling. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket. Teknik analisa data 

dengan menggunakan analisis korelasi product moment. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif signifikan 

antara layanan bimbingan karir dengan motivasi kerja siswa kelas XI SMK Putra 

Samudra tahun pelajaran 2015/2016 dengan diketahui nilai rhitung sebesar 0,548 

dengan p = 0,000 lebih kecil dari  = 0,05. Jadi dengan demikian semakin baik 

dan efektif layanan bimbingan karir pada siswa maka semakin tinggi motivasi 

kerja siswa, sebaliknya semakin kurang efektif pelaksanaan layanan bimbingan 

karir maka semakin rendah motivasi kerja siswa. Implikasi dari penelitian ini 

adalah bahwa dengan pelaksanaan layanan bimbingan karir yang efektif akan 

meningkatkan pemahaman diri dan lingkungan, rasa percaya diri lebih tinggi dan 

motivasi kerja lebih meningkat. Diharapkan sekolah dan guru BK dapat 

meningkatkan layanan bimbingan karir melalui program kegiatan siswa tentang 

kekariran yang mendukung peningkatan motivasi kerja siswa untuk mencapai 

cita-cita yang diinginkan. 

 

Kata kunci: layanan bimbingan karir, motivasi kerja  
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ABSTRACT 

 
L. ISNAWATI. Correlation between Career Guidance Service  and Working 

Motivation in Classes XI Vocational High School (SMK) Putra Samudra Sleman 

Academic Year 2015/2016. Thesis. Yogyakarta. Faculty of Teaching and 

Education PGRI University Yogyakarta. April 2016.  

 

The aim of this research is to discover correlation between career 

guidance service and working motivation among students of classes XI SMK 

Putra Samudra academic year 2105/2016.  

Population of the research includes all class XI students of SMK Putra 

Samudra academic year 2015/2016 as many as 108 people. Samples of the 

research are 54 pupils selected using cluster random sampling technique. Data 

collection method in the research relies on questionnaires. Data analysis is based 

on product moment correlation technique.   

The result of the research shows that there is positive and significant 

correlation between career guidance service and working motivation among 

students of classes XI SMK Putra Samudra academic year 2015/2016 shown in 

the obtained value of rcalc 0,548 with p = 0,000 which is less than  = 0,05. 

Therefore the better and the more effectual the career guidance service given to 

the students the higher their working motivation, conversely the less effective the 

provision of career guidance service the lower the students’ working motivation. 

The research implies that a good provision of career guidance service can 

improve students’ understanding about themselves and their surroundings, 

boosting confidence and rise working motivation. It is expected that the school 

and counselors are able to improve the career guidance service through various 

student activities related to career that can subsequently contribute to the rise of 

their working motivation in achieving their dreams.    

 

Keywords: career guidance service, working motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003  sistem Pendidikan Nasional 

menentukan bahwa Bimbingan dan Konseling sebagai bagian integral dari 

sistem pendidikan. Para Konselor menawarkan layanan Bimbingan Konseling 

untuk membantu peserta didik dalam mengoptimalkan perkembangan 

individual mereka, termasuk dukungan untuk membuat pilihan yang terkait 

dengan pekerjaan. 

Secara khusus bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu 

siswa atau peserta didik agar dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya 

yang meliputi aspek pribadi, sosial, belajar (akademik), dan karir. Siswa yang 

berada pada masa remaja mulai mengenal karir atau pekerjaan yang diperoleh 

dari lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah. 

Agar peserta didik dapat mencapai perkembangan yang optimal maka 

diperlukan layanan yang optimal mulai dari setiap unsur pendidikan di 

sekolah. Adapun unsur-unsur pendidikan di sekolah meliputi manajemen dan 

kepemimpinan, pembelajaran, dan unsur pembinaan (dalam hal ini adalah 

bimbingan dan konseling). 

Program layanan bimbingan dan konseling tidak dapat berjalan dengan 

efektif dalam melayani siswa dengan terprogram apabila kurang atau tidak di 

dukung oleh faktor lain, salah satu faktor pendukung pelaksanaan program 
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bimbingan konseling adalah layanan informasi yang merupakan proses 

bantuan yang diberikan kepada para siswa tentang berbagai aspek kehidupan 

yang dipandang penting bagi mereka, baik melalui komunikasi langsung 

maupun tidak langsung (melalui media cetak maupun elektronik seperti: buku, 

Modul brosur, leaflet, majalah, dan internet). 

Lebih lanjut dikemukakan oleh Prayitno dan Erman Amti (2004:260), 

bahwa layanan informasi sangat dibutuhkan siswa untuk mendapatkan 

informasi yang dapat dipergunakan untuk kepentingan dirinya karena layanan 

informasi merupakan layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan 

peserta didik menerima dan memahami berbagai informasi (seperti informasi 

pendidikan dan informasi jabatan) yang dapat dipergunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan peserta didik. 

Dilihat dari segi usianya, peserta didik SMK adalah individu-individu 

yang berusia sekitar 15-18 tahun. Masa remaja adalah masa yang sangat 

berpengaruh pada penentuan kehidupan masa depan. Perilaku dan aktivitas 

yang dilakukan pada masa remaja menjadi modal awal untuk mengukir 

kehidupan yang lebih baik di masa depan. Pentingnya pengaruh remaja 

terhadap perkembangan selanjutnya harus sesuai dengan karakteristik-

karakteristik remaja. 

Munandir (2010: 26) mengungkapkan bahwa pilihan karir merupakan 

proses terhadap perkembangan individu dan prosesnya berlangsung dalam 

rangka menunaikan tugas-tugas perkembangan karir. Tahapan perkembangan 

karir pada masa remaja ada pada tahap eksplorasi. Pada tahapan ini remaja 
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mengembangkan ketrampilan, minat, nilai, perencanaan masa depan dan pada 

akhirnya membuat keputusan karirnya. 

Berdasarkan paparan di atas tersirat bahwa masa remaja adalah masa 

yang penting dan berpengaruh pada karir masa depan, akan tetapi 

kenyataannya masih banyak remaja SMA/SMK yang mengalami 

kebingungan, ketidakpastian, dan stres dalam melakukan eksplorasi dan 

pemilihan karir (Santrock, 2003: 485). 

Berdasarkan data Biro Pusat Statistik (BPS) pada Februari 2011 

(http:/www.bps.go.id; 15 November 2011), penganguran terbuka paling 3 

banyak di Indonesia berasal dari lulusan SMA. Pada Februari 2010, 

penganguran terbuka yang terbesar dari lulusan diploma III sebesar 15,71%, 

diikuti lulusan SMA sebesar 11,90%. Akan tetapi pada Februari 2011 

didapatkan hasil yang berkebalikan. Penganguran terbuka paling banyak, yaitu 

sebesar 12,71% berasala dari lulusan SMA, diikuti diploma III sebesar 

11,59%. Pada bulan Agustus 2011, pengangguran terbuka paling banyak 

masih berasal dari lulusan SMA, yaitu sebesar 10,66% diikuti lulusan SMK 

sebesar 10,43%. 

Tugas perkembangan siswa terkait dengan pengambilan keputusan 

karir tidak terlepas dari peran bimbingan dan konseling di sekolah. Pada tahap 

transisi yaitu usia 18-24 yang berada pada tingkatan kelas XII, siswa telah 

dapat mengkhususkan pilihan karir tertentu. Peran konselor dalam layanan 

bimbingan karir, diharapkan dapat membantu siswa untuk mengenal diri, 

memahami diri, mengenal dunia kerja serta merencanakan masa depannya 
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untuk menentukan pilihan dan mengambil keputusan bahwa keputusan yang 

telah dipilihnya adalah keputusan yang paling tepat, sesuai dengan 

persyaratan- persyaratan dan tuntutan pekerjaan atau karir yang tepat. 

Menurut Yusuf (2007: 34-35) masalah-masalah karir yang banyak 

terjadi pada remaja diantaranya adalah: kurang mengetahui cara memilih 

program studi, kurang mempunyai motivasi untuk mencari informasi tentang 

karir, masih bingung memilih pekerjaan yang cocok dengan kemampuan dan 

minat, merasa cemas untuk mendapatkan pekerjaan setelah lulus,belum 

memiliki pilihan perguruan tinggi tertentu, dan jika setelah lulus tidak 

memasuki dunia kerja. 

Masalah pilihan karir yang sering ditemui di lapangan bahwa masih 

banyak siswa yang belum mempunyai cita- cita atau perencanaan karir yang 

jelas, ada siswa yang mempunyai cita- cita tetapi kurang bersemangat untuk 

meraihnya. Selanjutnya ada beberapa siswa yang belum ada minat terhadap 

suatu pekerjaan tertentu dalam dirinya, siswa memiliki beberapa minat 

terhadap suatu profesi atau pekerjaan sehingga bimbang untuk memilih salah 

satu yang tepat untuk dirinya, siswa memiliki minat terhadap suatu profesi 

atau pekerjaan tetapi ragu- ragu dengan kemampuan yang ada pada dirinya, 

siswa terlalu banyak pilihan cita- cita masa depan dan pekerjaan, 

ketidaktahuan siswa akan cara meraih masa depan dan pekerjaan dan 

rendahnya tingkat kebutuhan siswa terhadap gambaran suatu pekerjaan. Pola 

pergaulan juga merupakan salah satu penyebab munculnya masalah- masalah 

pada pilihan karir masa depan dan pekerjaan antar teman, diantaranya belum 
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dimilikinya pilihan masa depan dan pekerjaan oleh teman, serta teman 

sepergaulan yang memandang rendah pilihan masa depan dan pekerjaan.  

Pekerjaan sendiri merupakan suatu pertimbangan yang sangat penting 

dalam motivasi. Berdasar pengalaman suatu seleksi atau pelatihan dan 

pengembangan karyawan (training dan development) pada umumnya makna 

kerja itu sendiri bagi seseorang mempunyai kaitan erat dengan  kebutuhan dan 

atau motivasi (Anoraga, 2005:23). Pemahaman yang tepat tentang adanya 

layanan informasi karir mempunyai arti penting dalam memilih dan memasuki 

dunia kerja, penempatan yang sesuai dengan bakat dan kemampuan siswa 

pada suatu pekerjaan akan berakibat siswa mencintai pekerjaannya. 

Sedangkan motivasi kerja dirasakan sebagai suatu sikap yang penting bagi  

siswa untuk memilih dan memasuki dunia kerja karena tanpa adanya motivasi 

kerja seorang siswa akan malas dan segan memasuki dunia kerja dan berkarir.  

Kurangnya perhatian konselor sekolah dalam memberikan layanan 

informasi karir dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam mencari 

kerja dan bekerja setelah lulus sekolah karena faktor ketidaktahuan siswa 

mengenai informasi karir dan persaingan di dunia kerja yang menyebabkan 

rendahnya motivasi kerja siswa itu sendiri. Hal tersebut bertentangan dengan 

tujuan sistem pendidikan nasional yang salah satunya menyiapkan siswa untuk 

memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikap profesional. 

Selain itu, perbedaan pilihan masa depan dan pekerjaan antar teman 

akan membuat siswa menjadi bimbang menentukan pilihan masa depan dan 

pekerjaan. Hambatan yang lain pada pelaksananaan bimbingan karir masih 
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banyak siswa yang kurang merespon, diantaranya masih banyak siswa yang 

tidak memperhatikan ketika guru pembimbing menyampaikan materi maupun 

informasi di kelas terkadang siswa tidur atau  siswa ramai sendiri. 

Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan peneliti di SMK Putra Samudra Pada Hari Senin, 25Januari 2016 

bahwa masih banyak ditemui siswa yang bimbang/ kebingungan menentukan 

apakah akan bekerja atau melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Selain itu 

banyak siswa yang setelah lulus justru tidak berminat memasuki pekerjaan 

yang sesuai dengan jurusan yang diambil sewaktu di SMK dengan alasan 

pekerjaan yang lain tidak menuntut ketrampilan. Padahal mereka banyak 

mendapatkan tawaran dan peluang pada bidang tersebut, akan tetapi tidak 

sedikit siswa yang setelah lulus SMK lebih memilih untuk melanjutkan ke 

perguruan tinggi. 

Merujuk permasalahan tentang kematangan karir siswa, sudah saatnya 

pemberian layanan bimbingan karir ditingkatkan secara maksimal.Masalah 

karir siswa merupakan bagian dari kegiatan sekolah, pemberian bimbingan 

karir merupakan dalam layanan bimbingan dan konseling yang penting 

dilaksanakan di sekolah.Kegagalan-kegagalan yang dialami siswa dalam karir 

tidak selalu disebabkan oleh siswa itu sendiri, disebabkan tidak mendapatkan 

layanan bimbingan dan konseling yang memadai. 

Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah dipaparkan di 

atas,peneliti sangat tertarik untuk mengetahui lebih dalam tentang 

bagaimanapelaksanaan bimbingan karir di sekolah khususnya cara 
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mengambilkeputusan dalam pemilihan karir, oleh karena itu pada penelitian 

kali ini peneliti mengambil judul “Hubungan Layanan Bimbingan Karir 

dengan Motivasi Kerja Pada Kelas XI SMK putra Samudra Tahun Pelajaran 

2015/2016”. 

  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

masalahnya sebagai berikut :  

1. Masih kurangnya strategi konselor dalam pelaksanaan layanan bimbingan 

karir sehingga layanan bimbingan yang diberikan menjadi kurang optimal. 

2. Minimnya pengetahuan tentang dunia karir sehingga mempengaruhi 

motivasi kerja siswa SMK Putra Samudra Sleman. 

3. Masih banyaknya siswa yang belum mampu menumbuhkan motivasi 

sehingga menghambat siswa dalam mengambil keputusan. 

4. Rendahnya motivasi kerja siswa sehingga menghambat siswa dalam 

mengambil keputusan. 

5. Siswa-siswi SMK membutuhkan pendampingan yang khusus tentang karir 

sehingga diharapkan memiliki motivasi kerja yang kuat 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti membatasi masalah pada 

“Hubungan Layanan Bimbingan Karir dengan Motivasi Kerja Kelas XI SMK 

Putra Samudra Sleman Tahun Ajaran 2015/2016”. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya sebagai berikut: Apakah ada Hubungan Layanan Bimbingan 

Karir dengan Motivasi Kerja Kelas XI SMK Putra Samudra Sleman Tahun 

Pelajaran 2015/2016? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan layanan bimbingan karir dengan motivasi kerja 

siswa kelas XI SMK Putra Samudra tahun pelajaran 2015/2016. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dilihat secara teoritis dan 

secara praktis, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis  

a. Mengembangkan ilmu pengetahuan bimbingan konseling khususnya 

bimbingan karir.  

b. Meningkatkan pelayanan di bidang karir khususnya untuk kelas XI di 

SMK. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa-siswi dengan adanya layanan bimbingan karir di sekolah 

siswa dapat meningkatkan motivasi kerja yang belum dimilikinya. 
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b. Bagi peneliti hal ini akan menjadikan bahan pengalaman jika suatu 

saat nanti menjadi Guru Pembimbing kelas dengan adanya layanan 

bimbingan karir yang dimilikinya mampu meningkatkan motivasi kerja 

siswanya. 

c. Bagi guru pembimbing, meningkatkan pelaksanaan layanan bimbingan 

karir dalam meningkatkan motivasi kerja siswa. 
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